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ABSTRAK

Sitti Harminawati R. Pendekatan Wahdah Islamiyah dalam Pembinaan Kesadaran
Beragama anggota Muslimah Wahdah di Kota Sengkang Kabupaten Wajo
(dibimbing oleh bapak H. Anwar Sewang dan bapak Anwar).

Wahdah Islamiyah adalah sebuah Organisasi Massa (Ormas) Islam yang
mendasarkan pemahaman dan amaliyahnya pada al-Qur’an dan as-Sunnah sesuai
pemahaman As Salaf Ash-Shalih (M Ahlussunnah Wal Jamaah). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahm DE dilakukan oleh Wahdah Islamiyah

a mah Wahdah Islamiyah di Kota
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia memiliki fitrah untuk beragama. Fitrah keagamaan yang ada dalam

diri manusia yang melatarbelakangi manusia pada agama. Oleh karenanya,

ketika datang wahyu Tuh agar beragama, maka seruan
tersebut memang am

ebuah ayat al-Qur’an.

] a5 238

dengan lurus kepada atas fitrah

iptakan manusia sesuai )S. Al-Rum,

ah satu agama besar ya t di seluruh

dunia, erhatian untuk diketa slam dapat
pengertian

jertian yang
1 seringkali
s (isthilahi)
)i seseorang
erlepas dari

pengertian dari kedua sudut dang tersebut (etimologi/lughawi dan

'Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, edisi revisi (Cet. XXI; Jakarta: PT Rajagrafindo
Persada, 2014), h. 16.

’Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: PT Sygma Examedia
Arkanleema, 2014), h. 404.
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terminologis/isthilahi). Pemahaman Islam menjadi makin jelas setelah diteropong
dari segi pengertian terminologinya.®

Nasruddin Razak menegaskan bahwa, secara bahasa, Islam berasal dari kata
salima yang berarti selamat sentosa. Dari kata itu dibentuk kata aslama yang
berarti memeliharakan dalam keadaan selamat sentosa, menyerahkan diri,
tunduk, patuh, dan taat. Kata aslama inilah yang menjadi asal usul kata Islam,
sehingga orang yang melakuke 1a atau masuk Islam dinamakan muslim.
Artinya orang itu telah m a_taat, menyerahkan diri, dan patuh
kepada Allah SWT.*

“Menurut Nurg adjid, makna ke slam adalah tunduk atau

secara etimologi ini menunjukkan sejumlah ketundukan

secara spesifik yang m ang dibawa

Nabi M apa yang diturunkan i Qur’an dan

ng shahih, berupa peri an-larangan,
dan pet j uk kesejahteraan dan kebah i sia di dunia
. Melalui pe ini i ahyu Allah

an dan Sunn

sumber ajar

manusio g, g = e

kian, Islam b

amatan dan

*Mujamil Qomar, Studi Islam di Indo
Indonesia (Malang: Cita Intrans Selaras, 2017),

esia Ragam Identitas dan Peta Pemikiran Islam di
h. 6-7.

*Nasruddin Razak, Dienul Islam Penafsiran Kembali Islam sebagai Suatu Agidah dan Way of
Life (Bandung: PT Al-Ma’rif, 1986), h. 56.

*Nurcholish Madjid, “Islam, Iman dan Ihsan sebagai Trilogi Ajaran llahi”, dalam Budhy
Munawar-Rachman (ed.), Kontekstualisasi Dokrin Islam dalam Sejarah (Jakarta: Yayasan Wakaf
Paramadina. 1994), h. 464.

®Mujamil Qomar, Studi Islam di Indonesia Ragam Identitas dan Peta Pemikiran Islam di
Indonesia, h. 8.
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kebahagiaan, sehingga dalam hidupnya sarat dengan pentunjuk-petunjuk berupa

perintah-Nya dan larangan-Nya yang harus menjadi pedoman manusia.
Sebagaimana dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Buhkari

dan Imam Muslim.

e O gmey & OB (345 6508 NG U W s 5l ) im0 08
{08 AV el Ga3igdlly g 48 W 5 AliS s aslbla g dll b (s O 108 S I
4 R S3al Ay B 4y &1 )55 Y 5 40 X8 5 A3+ O a0yl 40 O3l
) 2 2 U6 SRANT G S 045 1 0 | (e a ket Ay kel 8 5335
ol 4318 81 5 (85 24 8155 s

Terjemahannya:

“Nabi Muhammad saw keluar dan (berada disekitar sahabat) sesearang datang
menghadap beliau dan bertanya: “Hai Rasul Allah, apakah yang dimaksud
dengan iman?” Beliau menjawab: “Iman adalah engkau percaya kepada Allah,
malaikatnya-Nya, Kitab-Nya, pertemuan dengan-Nya, para utusan-Nya, dan
percaya kepada kebangkitan.” Laki-laki itu kemudian bertanya lagi: “Apakah
yang dimaksud dengan Islam?” Beliau menjawab: “Islam adalah engkau
menyembah Allah dan tidak musyrik kepada-Nya, engkau tegakkan salat
wajib, engkau tunaikan zakat wajib, dan engkau berpuasa dibulan Ramadhan.”
Laki-laki itu kemudian.bertanya lagi: “Apakah yang dimaksud dengan ihsan?”
Nabi Muhammad saw menjawab: ‘{Engkau sembah Tuhan seakan-akan engkau
melihat-Nya, apabila engkau tidak melihat-Nya, maka (engkau berkeyakinan)
bahwa Dia melihatmu...”’

Demikian jelas bahwa 1slam adalah menghambakan diri kepada Allah, tidak
menyekutukan-Nya dengan japapun yang ada, karena: hanya Dia-lah satu-satunya
Tuhan yang harus disembah dan ditaati;oleh makhluk-Nya. Islam sangat memuliakan
perempuan, salah™ satu Organisasi Massa Islam yang berperan dalam
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh perempuan adalah Wahdah Islamiyah.

Wahdah Islamiyah merupakan salah satu Organisasi Massa Islam yang ada di

Indonesia. Organisasi ini bergerak di bidang da’wah, pendidikan, sosial, kewanitaan,

"Atang Abd. Hakim dan Jaih Mubarok, Metodologi Studi Islam, edisi revisi (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2000), h. 149-150.



informasi, kesehatan dan lingkungan hidup.! Wahdah Islamiyah memiliki
pemahaman sesuai pemahaman As Salaf Ash-Shalih (Manhaj Ahlussunnah Wal
Jamaah).

Pada mulanya Wahdah Islamiyah merupakan lembaga Islam yang bergerak
dalam bentuk Yayasan, dalam Musyawarah Yayasan Pesantren Wahdah Islamiyah
ke-2, tanggal 1 Shafar 1422 H (bertepatan dengan 14 April 2002) disepakati
mendirikan organisasi massa (ormas) dengan nama yang sama, Yaitu Wahdah
Islamiyah.®

Wahdah Islamiyah mulai dikenal di berbagai daerah di Indonesia. Pergerakan
Wahdah Islamiyah dibidang da’wah, pendidikan, sosial, kewanitaan, informasi,
kesehatan dan lingkungan hidup membuat Wahdah Islamiyah mulai dikenal oleh
masyarakat luas.

Tidak ada catatan resmi mengenai tahun berapa Wahdah Islamiyah masuk di
Kabupaten Wajo, tapi pembentukan Dewan Pimpinan Daerah (DPD) pada tahun
2010 telah memberikan informasi jelas bahwa Wahdah Islamiyah telah ada di Wajo
saat itu. Muslimah Wahdah Daerah (MWD) dibentuk setelah dibentuknya DPD,
sekitar tahun 2011. Muslimah Wahdah Daerah merupakan salah satu bidang didalam
organisasi Wahdah Islamiyah yang secara khusus diperuntukan untuk muslimah-
muslimah yang bergabung didalamnya.

Dari latar belakang masalah™di atas, penulis tertarik  untuk meneliti hal
tersebut yakni Pendekatan Wahdah ' Islamiyah dalam Pembinaan Kesadaran

Beragama anggota Muslimah Wahdah di Kota Sengkang Kabupaten Wajo.

8https://wahdah.or.id/ (diakses pada 10 Juli 2019).
*https://wahdah.or.id/sejarah-berdiri-manhaj/ (diakses pada 10 Juli 2019).


https://wahdah.or.id/
https://wahdah.or.id/sejarah-berdiri-manhaj/

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan uraian dari latar belakang masalah diatas, maka
penulis mengemukakan rumusan masalah sebagai berikut:

1.2.1 Bagaimana upaya yang dilakukan oleh Wahdah Islamiyah dalam pembinaan
muslimah pada aspek kesadaran beragama anggota Muslimah Wahdah di kota
Sengkang Kabupaten Wajo?

1.2.2 Bagaiamana pendekatan Wahdah Islamiyah dalam pembinaan kesadaran

beragama anggota Musliamah Wahdah di kota Sengkang Kabupaten Wajo?
— —

1.3 Tuj

oleh penulis

dalam p ini ebagai berik

13.1 ilyah dalam

pada aspek kesadara : ; Muslimah

jkang Kabupaten Wajo

132U : ahui atan Wahdah Islami : n kesadaran
n Wajo.

1.4 Keg Penelitian

1.4.1 K¢ Teoritis

satu peran

menambah

konstibusi untuk pengembangan ‘khasanah keilmuan, dan menjadi pedoman

bagi peneliti selanjutnya.
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1.4.2 Kegunaan Praktis
Hasil penelitian diharapkan agar menjadi informasi yang penting bagi semua
pihak, tepatnya terkait Organisasi-organisasi Massa Islam yang ada di

Indonesia, juga menjadi informasi bagi kajian-kajian penelitian yang sejenis.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini, membahas mengenai pendekatan Wahdah Islamiyah

dalam pembinaan Kesadaran Be anggota Muslimah Wahdah di Kota

Sengkang, Kabupaten Wajo berapa referensi sebagai bahan
acuan yang berhubung ipsi antara lain:

ap Mahasiswa Di Asrama

UIN A bagaimana

enjadi titik

audara Ahmad Yani d psi peneliti

adalah beragama yang dilaku ahasiswa di

asrama dangkan dalam propo pembinaan

beraga j pada anggota Muslimah Sengkang
jo yang dilak ssa Wahdah | ah.

Kesadaran

Guru Pendi m dalam Mening

a Di SMA jo Tahun Pel 2018/2019,
ana upaya
guru pe I Siswa. Yang

Azis dengan

'Ahmad Yani, “Urgensi Pembinaan Kesadaran Beragama Terhadap Mahasiswa di Asrama
UIN Ar’Raniry” (Skiripsi Sarjana; Jurusan Dakwah dan Komunikasi: Banda Aceh, 2018), Program
Sarjana Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.

*Mochammad Abdul Azis, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan
Kesadaran Beragama Siswa di SMA Negeri 1 Weru Sukigarjo Tahun Pelajaran 2018/2019” (Skiripsi
Sarjana; Jurusan llmu Tarbiyah dan Keguruan: Surakarta, 2018), Program Sarjana Institut Agama
Islam Negeri Surakarta.
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proposal skiripsi peneliti adalah Guru pendidikan agama Islam yang berperan dalam
meningkatkan kesadaran beragama siswa, sedangkan dalam proposal skiripsi peneliti
yang berperan adalah Organisasi Massa Islam yaitu Wahdah Islamiyah dalam
pembinaan kesadaran beragama anggota Muslimah Wahdah di Kota Sengkang
Kabupaten Wajo.
2.2 Tinjauan Teoritis
2.2.1 Wahdah Islamiyah

Wahdah Islamiyah adalah sebuah Organisasi Massa (Ormas) Islam yang
mendasarkan pemahaman dan amaliyahnya pada al-Qur’an dan as-Sunnah sesuai
pemahaman As Salaf Ash-Shalih (Manhaj Ahlussunnah Wal Jamaah). Organisasi ini
bergerak di bidang da’wah, pendidikan, sosial, kewanitaan, informasi, kesehatan dan
lingkungan hidup.®
2.2.1.1 Sejarah Singkat Berdirinya Wahdah Islamiyah

Organisasi ini pertama kali didirikan pada tanggal 18 Juni 1988 M dengan
nama Yayasan Fathul Muin (YFM), berdasarkan akta notaris Abdullah Ashal, SH
No. 20. Untuk menghindari kesan kultus individu terhadap KH. Fathul Muin Dg.
Mangading (Seorang ulama kharismatik Sulawesi Selatan yang di masa hidupnya
menjadi Pembina para pendiri YFM) dan agar dapat menjadi Lembaga Persatuan
Ummat, pada tanggal 19 Februari 1998 M, nama YFM berubah menjadi Yayasan
Wahdah Islamiyah (YWI) yang berarti ‘“Persatuan Islam” perubahan nama tersebut
diresmikan berdasarkan akta notaris Sulprian, SH No. 059.

Sehubungan dengan adanya rencana untuk mendirikan sebuah perguruan
tinggi Islam, YWI menambah sebuah kata dalam identitasnya menjadi Yayasan

Pesantren Wahdah Islamiyah (YPWI) yang dimaksudkan agar dapat juga menaungi

*https://wahdah.or.id/ (diakses pada 15 Juli 2019).


https://wahdah.or.id/

lembaga-lembaga pendidikan tingginya, berdasarkan Akta Notaris Sulprian, SH
No0.055 tanggal 25 Mei 2000.

Perkembangan Dakwah Wahdah Islamiyah yang sangat pesat dirasa tidak
memungkinkan lagi lembaga Islam ini bergerak dalam bentuk Yayasan, maka dalam
Musyawarah YPWI ke-2, tanggal 1 Shafar 1422 H (bertepatan dengan 14 April
2002) disepakati mendirikan organisasi massa (ormas) dengan nama yang sama,
yaitu Wahdah Islamiyah (WI1). Sejak saat itulah, YPWI yang merupakan cikal bakal
berdirinya ormas Wahdah Islamiyah disederhanakan fungsinya sebagai lembaga
yang mengelola pendidikan formal milik Wahdah Islamiyah.*

Wahdah Islamiyah’s engagements with Indonesian society are not limited to
high-level interactions between the group’s leaders and government representatives.
Through their cadre and membership system, they also seek to alter society via
grassroots activism. Wahdah Islamiyah runs extensive social welfare programmes,
propagational activities (da’wa) and provides education — both formal and informal
— across the country. Working in remote and urban communities, they hope to inspire
‘correct’ Islamic ethics and promote social development that, in turn, will contribute
to society and motivate local Muslims to strengthen the country’s Islamic character.’

Wahdah Islamiyah bekerja sama dengan pemerintahan, baik pemerintah pusat
ataupun pemerintah daerah dalam beberapa hal khususnya kegiatan yang akan
dilaksanakan. Wahdah Islamiyah menjalankan program kesejahteraan sosial yang
luas, kegiatan dakwah dan menyediakan pendidikan - baik formal maupun informal -

di seluruh negeri untuk memperkuat karakter Islam.

*https://wahdah.or.id/sejarah-berdiri-manhaj/ (diakses pada 15 Juli 2019).

>Chris Chaplin, “Salafi Islamic piety as civic activism: Wahdah Islamiyah and differentiated
citizenship in Indonesia,” Citizenship Studies 22, no. 2, 2018), h. 9.


https://wahdah.or.id/sejarah-berdiri-manhaj/
https://www.tandfonline.com/author/Chaplin%2C+Chris
https://www.tandfonline.com/toc/ccst20/current
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2.2.1.2 Manhaj Wahdah Islamiyah

Wahdah Islamiyah adalah sebuah Organisasi Massa (Ormas) Islam yang
mendasarkan pemahaman dan amaliyahnya pada al-Qur’an dan as-Sunnah sesuai
pemahaman As Salaf Ash-Shalih (Manhaj Ahlussunnah Wal Jamaah).®

Dalam istilah literatur Islam kata salaf atau salafus sholeh adalah suatu istilah
untuk generasi awal umat Islam. Namun, ada beberapa perbedaan pendapat tentang
siapa yang dimaksud dengan generasi awal tersebut. Pendapat pertama mengatakan
bahwa mereka adalah kalangan sahabat Nabi Muhammad SAW. Secara defini,
sahabat Rasulullah saw adalah orang yang pernah bertemu dengan Rasulullah saw
dalam keadaan beriman dan mati dalam keadaan Islam.’

Pendapat kedua menyatakan salaf atau salafus sholeh terdiri dari Sahabat dan
Tabi’in, ini pendapat yang dipilih oleh Al-Ghazali. Pendapat ketiga menyatakan
salafus sholeh adalah kalangan Tabi’in saja, ini pendapat dari Al-Atsir. Tentang
definisi Tabi’in sendiri, ulama sepakat bahwa Tabi’in adalah orang yang pernah
bertemu dengan Sahabat dalam keadaan beriman dan mati dalam keadaan Muslim.
Pendapat keempat menyatakan salaf sholeh adalah kalangan Tabi’in dan Tabi’ut
Tabi’in.® Pendapat yang masyhur, dimana sebagian besar ulama Ahlusunnah Wal
Jamaah berpendapat bahwa yang dimaksud salafus sholeh dari sisi waktu adalah
masa utama selama tiga tahun kurun waktu/periode, yaitu para Sahabat, Tabi’in dan

Tabi’ut Tabi’in.

®https://wahdah.or.id/sejarah-berdiri-manhaj/ (diakses pada 15 Juli 2019).

"Fatih Syuhud, Ahlusunnah Wal Jamaah: Islam Wasathiyah, Tasamuh, Cinta Damai (Cet.
IV; Pustaka Alkhoirat, 2019), h. 489.

®Fatih Syuhud, Ahlusunnah Wal Jamaah: Islam Wasathiyah, Tasamuh, Cinta Damai, h. 490-
491.
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2.2.1.3 Visi dan Misi Wahdah Islamiyah
2.2.1.3.1 Visi

Visi utama Wahdah Islamiyah yaitu: ”Wahdah Islamiyah Menjadi Ormas
Islam Yang Eksis Secara Nasional Pada Tahun 1452 H/2030 M”

1. Terbentuknya Dew (DPW) di semua Provinsi di

lah kabupaten/ kota di

al seti i sar di DPD

nyak 5% dari populasi
ng alumni Sekolah T ahasa Arab
ahdah) dan sejenisnya ( 1), 4 orang

Perguruan T alam negeri

zul Qur’an libat secara

suai dengan ya masing-

masyarakat

. Adanya kemitraan yang ditandai dengan adanya MoU dengan pihak
ketiga setidak-tidaknya dalam hal pengembangan dakwah, pendidikan,
atau social.

b. Adanya Legalitas dari Pemerintah
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7. Tersedianya sarana-sarana operasional dan sarana-sarana penunjang yang
memadai. Setidak-tidaknya berupa kantor, masjid, dan sarana pendidikan.
8. Memiliki unit usaha sebagai sumber dana-dana rutin

9. Memiliki unit kesehatan sebagai bagian dari pelayanan masyarakat

ng benar.

dilandasi

kerjasama) dan tanashu
si/lembaga pendidikan Islami dan
rasi Islam yang Rabbani ja opor dalam
bidang dari
kegiatan-

abupaten Wajo,
secara resmi tahun 2007 dengan nama Lembaga Muslimah, kemudian berubah
menjadi Muslimah Wahdah Daerah pada tahun 2011 setelah terbentuknya Dewan
Pimpinan Daerah pada tahun 2010.

*https://wahdah.or.id/visi-misi/ (diakses pada 15 Juli 2019).
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Muslimah Wahdah Daerah sesuai dengan namanya seluruh anggota bidang
MWD merupakan muslimah, dari ketua hingga anggota-anggota. Adapun kegiatan-
kegiatannya, ada yang bersifat sekali pelaksanaan dan berkelanjutan, adapun

kegiatan yang bersifat sekali pelaksanaan seperti seminar al-Qur’an, tabligh akbar,

dan sebagainya, sedangkan kegia bersifat rutin dilaksanakan seperti
Tarbiyah, Dirosa, dan Tahsin

Pelaksanaan dirosa  dar menggunakan  sistem
murabbi/murabbiya engertian  murabbi/murabbiye laki-laki/guru
peremp fat rabbani,

artinya mempunyai

saya

women in Wahdah Isla ffers at in other

Indonesia, such a Mu
and most obvious differen be s¢
The cadari as fanatical n who are

invisible, hid ity. Howeve adari of LM

are visi d are not onl

aring the PdAlnEfPJmnlEs effort t

ts in the orge

believe 2 sunna (the

practice

19Syarifah Normawati, Sudirman Anwar, dan Selpi Indramaya, Etika dan Profesi Guru (Riau:
PT Indragiri Dot Com, 2019), h. 6.

“Eva F Nisa, “Gender and Sexuality in Asia and the Pacific, Cadary of Wahdah Islamiyah:
Women as Dedicated actroes of Ultra-conservatism,” Gender and Cultural Studies 1, no. 30, 2012), h.
3.
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Salah satu yang menjadi ciri khas dari angota Muslimah Wahdah yaitu
sebagian besar dari mereka memakai cadar jika sedang berpergian keluar dari
rumahnya.

2.2.2 Pembinaan Kesadaran Beragama

Kamus Umum Bahasa Indonesia,
pembinaan artinya pemba ahwa pembinaan adalah suatu

proses atau usaha ya untuk mem yang telah ada menjadi
erarti usaha,
guna untuk

13 Hal ini dapat diartik merupakan

k mungkin sehingga jan manfaat

hingga hasil yang di dari hasil

slah bersifat

patkan hasil

h seseorang
i kesulitan-
kesulitan rohani dalam lingkungan hidupnya agar orang tersebut mampu mengatasi

sendiri masalahnya karena timbul kesadaran atau penyerahan diri kepada Allah swt,

2W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Cet. IV; Jakarta: Balai Pustaka
2007), h. 160.

BBadudu, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Cet. IV; Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 316.
YTangdilintin, Pembinaan Generasi Muda (Yogyakarta: Kanisius, 2008), h. 58.
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sehingga timbul pada diri pribadinya harapan sehingga dapat menjalani kehidupan
dengan lebih baik. Maka pembinaan keagamaan adalah pembinaan yang dilakukan
dengan menanamkan nilai-nilai keagamaan sehingga seseorang yang dibina selalu

menyandarkan segala urusannya kepada-Nya.

Secara bahasa kesadaran bera ata dasar “sadar” yang mempunyai arti

insaf, yakin, merasa, tahu o ). berarti keadaan tahu, mengerti
dan merasa ataupun sud adalah keadaan tahu,

merasa atau mengingat atas diri

lingkun
pikiran,
i saat kita
at terhadap

keyakinan,

sendiri dan
agiaan batin

yang paling sempurna dan juga perasaan takut dan ngeri. Meskipun perhatian tertuju

*Anton M dan Moeliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h.
765.

18S0lso, R, et al., eds., Psikologi Kognitif (Jakarta: Erlangga, 2008), h. 240.
7Sols0, R, et al., eds., Psikologi Kognitif, h. 242.
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kepada adanya suatu dunia yang tak dapat dilihat (akhirat), namun agama melibatkan
dirinya dalam masalah-masalah kehidupan sehari-hari di dunia.™®
Sedangkan menurut Max Muller dalam buku Allan Menzies mengatakan

bahwa “Agama adalah suatu keadaan mental atau kondisi pikiran yang bebas dari

nalar dan pertimbangan sehingga n manusia mampu memahami Yang

Maha Tak Terbatas melalui judan. Tanpa kondisi seperti ini

... Tidak akan ada ag

iewed with
ge for those

tas tidak sesuai dengan lim. Dalam

artikan bahwa agama ara makhluk

Hubungan ini terwujud erta tampak

kan. Seberapa dalam gama yang

i i seorang Musli ragam igiusutas) daps ahui dengan
pengetahuan, keya sanaan dan pengh atas agama
Islam.

t-Ah-maildpaﬂ ﬁuﬂt“eﬁama adal p. Didalam

pada intinya

adalah itu adalah

8jalaludin, Psikologi Agama (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012), h. 317.
YAllan Menzies, Sejarah Agama Agama (Yogyakarta: Forum, 2014), h. 11.

“steward Elliott Guthrie, Face in the Clouds a new Theory of the Religion (New York:
Oxford University Press, 1993), h. 13.

Z'Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peranan Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat (Bandung: Mizan, 1992), h. 10.
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keseluruhan Islam tersebut). Agama dan kehidupan beragama merupakan unsur yang
tak terpisahkan dari kehidupan dan sistem budaya umat manusia.?
Zakiah Darajat mengatakan bahwa “kesadaran beragama merupakan proses

hubungan manusia yang dirasakan terhadap sesuatu yang diyakini, bahwa sesuatu

itu lebih tinggi dari pada manusia.
Kesadaran beraga naan, pengalaman ke-Tuhanan,
nisasi dalam sistem mental

agama melibatkan seluru ungsi raga manusia, maka

ialah agar
kan hanya di dunia saja juga. Untuk
ut, maka manusia har ha jalan yang
atunya adalah dengan j gha diri kepada-
ibadah ritual yang ketent suds dan mutlak

22Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2002), h. 124.

#87akiah Darajat, Ilmu Jiwa Agama (Cet. IV; Jakarta: Bulan Bintang, 1996), h. 24.
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2.2.2.1 Aspek-aspek Kesadaran Beragama
Menurut Abdul Aziz aspek-aspek kesadaran beragama meliputi:
1. Aspek afektif dan konatif.

Fungsi dari aspek ini terlihat didalam pengalaman ketuhanan, rasa keagamaan

dan kerinduan kepada Tuhan. Aspe if bagian dari kejiwaan yang berkaitan

dengan perasaan atau emo ng dianutnya, sedangkan aspek

konatif berkaitan deng ehendak, ke inginan ataupun dorongan.

didalamnya keimanan Aspek ini
n, dan pengamatan, kan jalan,

likan tingkah laku sesu

aitan denga

ingga perbua

berikut:

1. Keyakinan beragama
Dimensi ini mengukur seberapa mendalam rasa percaya seseorang terhadap

agamanya, untuk umat Muslim sendiri adalah percaya kepada Allah swt dan sifat-

sifatNya. Seberapa rasa percaya tersebut diukur dari seberapa dalam rasa percaya

#Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2005), h. 37.
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terhadap agamanya, misalnya kepercayaan bahwa Allah Maha Esa, Maha Pengasih,
dan sebagainya.
2. Pengalaman beragama

Dimensi yang mengukur seberapa mendalamnya atau intensif perasaan

keberuntungan seseorang. Penguku ensi perasaan dapat menguatkan dimensi

beribadah. Inilah merupak seseorang, pengukuran dapat

dilakukan dengan seberapa ser ang mengalami hal-hal

erasa mendapat keselamatan dari kejadian yang tak

ur intelektualitas keag ain itu juga

nsi keagamaan, misalny uslim, serta

uslim. Pengetahuan ag jiwa agama
melalui pemahaman, pemi , pengertian
berfikirnya.

endiri. Manu fikirannya u

4. Konsikuensi komitmen beragama
Dimensi ini mengukur tentang pengaruh dari ajaran agama yang dianut
terhadap perilaku sehari-hari yaitu perilaku yang mengdeskripsikan kesadaran moral

seseorang. Dalam Islam disebut dengan akhlak yang meliputi akhlak manusia
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terhadap Allah, sesama manusia, terhadap lingkungan alam dan penerapan akhlak
disemua sisi kehidupan.
5. Komitmen dengan Komunitas Sosial

Dimensi ini mengukur seberapa jauh seorang terlibat secara sosial dalam

komitmen agamanya, seberapa ja ibusi seseorang dalam kegiatan sosial
keagamaan, baik berupa ma
6. Praktik Beribac
gukur seberapa jauh seseorang melaksanakan kewajiban
ibadah lima rukun
Islam. tahuan ada artin i Ikan dalam
bentuk ¢ Islami.?
2.2.2.3 Beragama
ragama menurut Abdul
1. i aik

nya semua p idupan berag makin lama

ng, semakin

akin Kkritis

dupan beragama
berasal dari kebutuhan akan rasa kasih sayang, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan
akan rasa harga diri, kebutuhan akan rasa bebas, kebutuhan akan rasa sukses dan
kebutuhan akan rasa ingin tahu. Derajat motivasi beragama dipengaruhi oleh

kepuasan yang diberikan oleh kehidupan beragama, makin besar derajat kepuasan

“Abdullah Amin, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2006), h. 91-93.
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yang diberikan makin kokoh dan otonom pula motivasi tersebut. Motiv yang berdiri
sendiri secara konsisten dan dinamis mendorong manusia untuk bertingkah laku
keagamaan. Tanggapan, pengamatan, pikiran, perasaan dan sikapnya diwarnai

dengan rasa keagamaan.

3. Pelaksanaan ajaran agama sec nsisten dan produktif

Yaitu melaksakan konsisten, stabil, mantap dan

ma yang luas.

utuh dalam

g berbeda.

Islam merangkum selu , baik ritual

amalah). Ibadah diperlu etaatan dan

nusia dengan Khalidny diturunkan

game atau aturan main man an sosial.

ang selain panda idup yang

. Integrasi terse ermin pada

dan rasa ke-
tuhanan serta cara-cara terbaik untuk berhubungan dengan manusia dan alam sekitar.
Ciri kesadaran beragama yang ini senantiasa menguji keimanan melalui pengalaman-

pengalaman keagamaan sehingga menemukan keyakinan yang mantap. Selain itu,
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juga mampu mengintropeksi dan mengevaluasi dan meningkatkan ibadahnya
sehingga menumukan penghayatan akan kehadiran Tuhan.?
2.2.2.4 Bentuk-bentuk Kesadaran Beragama

Bentuk-bentuk kesadaran beragama meliputi beberapa hal, diantaranya

sebagai berikut:

Ibadah merup i am yang harus dilakukan
kehidupan sehari-hari.
Esensi a Allah swt

dengan a kesadaran

untuk & Ilah swt dengan bentu perti sholat,

an sebagainya agar ma amba yang

nd erakhlak

secara umu hkan dari 1 ada yang
adapula sebali seseorang suatu masa
berakhl , tetapi dim buruk. Sebag salah satu

tujuan &

An dituruMn EP AanEiengenai ‘ yang murni

dengan
manusia
Manusia harus menyadari pentingnya budi pekerti yang baik untuk diterapkan

dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan agar tercipta hubungan yang baik dengan orang

%7uhdiyah, Psikologi Agama (Palembang: Grafika Telindo, 2009), h. 226-228.
?"M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur'an (Cet. XIV; Bandung: Mizan, 1997), h. 40.
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lain, serta mewujudkan ukhuwah islamiyah diantara sesama agar dapat hidup dengan
tenang dan damai bersama-sama dalam kehidupan sehari-hari.
3. Kesadaran dalam bermuamalah

Manusia harus menyadari tentang hubungan bermuamalah kepada manusia

yang lainnya. Kesadaran dalam b alah ini dapat diwujudkan dalam bentuk

jual beli, sewa, bercocok m dan lain sebagainya. Adanya
kesadaran bermuama eratur, dan sejahtera serta

pertalian satu sama le

ntuk suaikan diri
g berlaku dalam kehi osial. laran sosial
ampai dewasa. Oleh kar arus dimulai
dari kes diri untuk mereaksi sec
situasi dapat diwujudkan dalam b
lain, be i eritaan orang rta bersikap
peduli ilai-nilai m, tradisi, dan

dalam

lain untuk
arus belajar
menyesuaikan diri dengan orang lain. Kemampuan ini diperoleh melalui berbagai
kesempatan atau pengalaman bergaul dengan orang-orang di lingkungannya, baik

orang tua, saudara, teman sebaya, orang dewasa, dan lain sebagainya.

28syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Cet. I; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2000), h. 199.
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2.2.2.5 Faktor yang Menentukan Kesadaran Beragama
Menurut Dalyono setiap individu yang lahir ke dunia dengan suatu hereitas
tertentu. Ini berarti karakterisitik individu diperoleh melalui pewarisan atau

pemindahan cairan-cairan germinal dari pihak kedua orang tuanya. Disamping itu,

individu tumbuh dan berkembang ti s dari lingkungannya, baik lingkungan
fisik, psikologis, maupun li
Dengan demiki i g menentukan kesadaran

g secara garis besar be

dua faktor, yaitu faktor

manusia sebagai makhl dianugerahi

uan) untuk mengenal ajaran-Nya.

dikarunia insting rele a). Karena

dian manusia dijuluki seba mo s dan homo

Fitrah beraga

merupakan

inan atau peluang

an beragam

segala sesuatu yang dibawanya sejak lahir dimana seseorang itu memiliki potensi

yang dibawanya sejak lahir untuk beragama.

“Dalyono, Psikologi Pendidikan (Cet. I; Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997), h. 120.

%9syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. h. 136.
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Dalam pandangan Islam, sejak lahir manusia telan memiliki jiwa agama,

yaitu jiwa yang mengakui adanya zat Yang Maha Pencipta yaitu Allah swt, sejak di

dalam roh manusia telah mempunyai komitmen bahwa Allah swt dalam firman-Nya,
QS al-A’Raf ayat 172.

S 1518 2K i 2l e 20865805 2455 28 seda (e &3 i (e 5 341 315

Terjemahannya;
“Dan (ingtalah runan anak-anak Adam
dari I_me ap._jiwa mereka

ab: “Betul

emikian itu)
amat | Kal ; an: “Sesunggu : Bani Adam)

Rasulullah saw dalam h setiap anak

aan fitrah/kesucian, han uanya yang

Yakni kalau
tahu, atau

wujud dan

kesaksian dalam arti memberikan kepada setiap insan potensi dan kemampuan untuk
menyaksikan keesaan Allah bahkan menciptakan mereka dalam keadaan memiliki

fitrah kesucian dan pengakuan akan keesaan itu.

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h.173.
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Alasan kedua, agar mereka tidak mengatakan: “Sesungguhnya orang-orang
tua kami telah mempersekutukan Tuhan, kami hanya anak keturunan mereka.” Yakni
agar mereka tidak mengatakan: “Kami sebenarnya hanya mengikut saja, karena kami

tidak mampu dan tidak mengetahui hakikat yang dutuntut ini, apalagi orang tua kami

mengajar kami dan kami meneriman erti itu. Jika demikian yang salah adalah

orang tua kami bukan kami apakah wajar Engkau menyiksa

kami karena perbuatan yang sesat, ereka itu adalah orang tua

kami?” untuk mene dalih ini, maka Allah persaksikan setiap insan,

ila mereka
skan bahwa manusia beragama,
dan tid n siapapun jika ia len 3 ngga setiap

ung jawabkan dirinya

kelompok
sosial pertama dala kehidu anusia ana manusia belajar dan
menyatakan diri sebagai manusia sosial 'didalam berhubungan dengan kelompoknya.
Kelompok yang ada didalam keluarga merupakan kelompok primer yang termasuk

ikut serta dalam bentuk norma-norma sosial pada diri seseorang.

*2M. Quraish Shuhab, Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an (Cet. V;
Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 306.
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Pengaruh yang disumbangkan oleh keluarga sangarlah penting dalam
membentuk jiwa keagamaan. Walaupun menurut Jalaluddin perkembangan agama
berjalan dengan unsur-unsur kejiwaan manusia sehingga sulit didefinisikan secara

jelas karena permasalahan yang menyangkut kejiwaan manusia teramatlah rumit dan

kompleks. Namun melalui fungsi ang masih sederhana tersebut, proses

perilaku beragamaan terli lingkungan keluarga yang

ng besar bertanggung ja anak untuk
aan pada diri anak.
imbingan tentang fun tu keluarga
i kehidupan. Untuk itu hendaknya
-anak yang

mendidik

slam sangat
m keluarga

akhlak dan

verti menP*rnJErpﬁiRE]oral Isla
[l

Peran keluarga terhadap pembinaan kesadaran beragama bagi setiap manusia

dipengaruhi oleh seberapa baik lingkungan keluarganya, semakin baik lingkungan

#Jalaludin, Psikologi Agama (Cet. I11; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1998), h. 204.
#Zzuhdiyah, Psikologi Agama, h. 132-134.
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keluarga maka akan semakin baik pulalah kesadaran beragama seseorang, begitupun
sebaliknya.
2. Lingkungan Sekolah

Sekolah adalah lembaga untuk belajar dan mengajar serta tempat menerima

dan memberi pelajaran. Sekolah 3 istem interaksi sosial suatu organisasi

keseluruhan terdiri atas i persama dalam suatu hubungan
organic.®
mempunyai
dan latihan

tensi  yang

lah terhadap perkemba eserta didik

olah merupakan subtit para guru
ng tua.

gembangkan fitrah beraga didik maka

nting dalam

badah atau

akhlak

Jama setiap

maka akan

3. Lingkungan Masyarakat
Lingkungan masyarakat yang dimaksud disini adalah kondisi interaksi sosial

yang secara potensial berpengaruh terhadap perkembangan fitrah beragama individu.

*30ebagio Admodiwiro, Manajemen Pendidikan (Jakarta: PT. Ardadizya, 2000), h. 37.

%syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, h. 140.
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Lingkungan masyarakat merupakan lingkungan yang berpengaruh setelah anak
mendapatkan pendidikan dari keluarga dan sekolah.
Di lingkungan masyarakat ini seseorang akan berhubungan dengan sesuatu

yang baru yang belum pernah ia dapatkan selama didalam keluarga dan lingkungan

sekolah.
Dalam masyarakat se bertas akan melakukan interaksi

sosial dengan teman a atau anggota lainnya. Apabila teman

perilaku yang gan ajaran dan nilai-nilai
ya, apabila
jgar norma-
uti perilaku
kat memiliki pengaru beragama

asyarakat yang baik akan i aruh positif

dapat mem

injauan F‘tn EIPeA)HIE)ersamaa apat dalam

penelitian i ka penulis

Wahdah Islamiyah merupakan salah satu organisasi massa yang ada di
Indonesia. Wahdah Islamiyah bergerak dibidang da’wah, pendidikan, sosial,
kewanitaan, informasi, kesehatan dan lingkungan hidup.

Wahdah Islamiyah pertama kali didirikan pada tanggal 18 Juni 1988 dengan
nama Yayasan Fathul Muin (YFM), kemudian berubah menjadi Yayasan Wahdah

$'Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, h. 141.
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Islamiyah (YWI) pada tanggal 19 Februari 1998. Sehubungan dengan adanya
rencana untuk mendirikan sebuah perguruan tinggi Islam, YWI menambah sebuah
kata dalam identitasnya menjadi Yayasan Pesantren Wahdah Islamiyah (YPWI) yang
dimaksudkan agar dapat juga menaungi lembaga-lembaga pendidikan tingginya.

Karena perkembangan Dakwah Wahdah Islamiyah yang sangat pesat, maka
dalam Musyawarah YPWI ke-2, pada tanggal 14 April 2002 disepakati mendirikan
organisasi massa (ormas) dengan nama yang sama, yaitu Wahdah Islamiyah (WI).

MWD merupakan singkatan dari Muslimah Wahdah Daerah. MWD
merupakan bagian dari organisasi Wahdah Islamiyah, MWD ini menaungi kegiatan-
kegiatan yang disusun oleh pihak organisasi khususnya untuk dilaksanakan oleh para
muslimah yang bergabung didalamnya, dengan dibentuknya MWD diharapkan
muslimah yang bergabung didalamnya dapat menjadi contoh untuk masyarakat jika
muslimah memiliki peran yang cukup penting didalam membina muslimah-
muslimah lainnya.

Zakiah Darajat mengatakan bahwa “kesadaran beragama merupakan proses
hubungan manusia yang dirasakan terhadap sesuatu yang diyakini, bahwa sesuatu itu
lebih tinggi dari pada manusia.” Kesadaran beragama berarti yakin akan adanya
Tuhan. Serta dalam beragama, sadar akan pentingnya agama dalam kehidupannya,
dengan mematuhi semua perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.

Bentuk-bentuk kesadaran beragama diantara, kesadaran dalam beribadah,
kesadaran dalam berakhlak, kesadaran dalam bermuamalah dan kesadaran

berhubungan sosial yang baik.
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2.4 Bagan Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan bagian dari penelitian yang menggambarkan alur
pikiran penelitian, dalam memberikan penjelasan kepada orang lain.*® Kerangka pikir
ini bertujuan sebagai landasan sistematika dalam berpikir dan menguraikan masalah-

masalah yang dibahas dalam proposal skiripsi ini. Gambaran ini mengenai

bagaimana pendekatan dari or m yaitu Wahdah Islamiyah dalam

membina kesadaran b hdah di Kota Sengkang,

Kabupaten Wajo.

13l

PAREPARE

*|gbal Hasan, Pokok-pokok Materi Metodoligi Penelitian dan Aplikasinya (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2007), h. 48.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Kata penelitian adalah terje n dari kata research. Secara etimologi

research berasal dari bahasa | ata re= kembali atau mengulangi

dan search= mencari. arti mencari kembali atau

mencari berulang k egiatan yang dilakukan

secara mengolah,
menga ata, serta m : atau teknik
tertentu enc ban atas permasalahan . ada dua hal

hal yan diic I untuk menjawab ten : nelitian itu:

a pe

itu adalah usaha mene Sesus at). Kedua,

an itu

kan cara bagaimana me sesus
nelitian yang digunakan adalah Kualitatif. Peneliti: itatif adalah

mpulkan leb eng nt ata-kata ata ar daripada

Qualitative res dﬂ l je penelitian enghasilkan

emuan yang tidak dapat dicapai dengan mengg prosedur-
dengan“t .rﬁ KU If ;&..11 EII' VA 3 Qg al'a S, penelltlan
yang kualitatif

deskriptif, yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa

yang dialami oleh subjek penelitian misalnnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan

'Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kuantitatif-Kualitatif (Cet. 1l; Yogyakarta: Sukses
Offset, 2010), h. 36-37.

’Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Cet. Il; Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2011), h. 3.

®Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 1.
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dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deksripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai
metode alamiah.*

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.2.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian penelitian berlangsung sehingga

mampu memberikan akukan oleh penulis.

pelaksanaan penelitian

lah anggota

sanaan dalam penelitia kan setelah

an mendapatkan surat i. Kegiatan

selama kurang lebih sat n (d an dengan

elitian '
penelitian pe i ini adalah Pe an Wahdah

m PembiP*RiEFﬁaR Egota Mu Wahdah di

*Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, edisi revisi (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2016), h. 6.
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3.4 Jenis dan Sumber Data
3.4.1 Jenis Data
Jenis data yang digunakan adalah data kualitatif yang berupa data yang

berbentuk kata-kata, bukan dalam bentuk angka. Data kualitatif ini diperoleh melalui

berbagai macam teknik pengum misalnya observasi, wawancara dan

analisis dokumen. Bentuk ta dapat diperoleh dari gambar,
rekaman atau video.
Data adalah ibut yang melekat bjek tertentu, berfungsi

elalui suatu

imaksud dalam peneliti dari mana
data dig dalam penelitian kualit ata-kata dan
umen-dokumen yang dian nya. Selain

paling hui secara ri

t Loftland,

®Haris Hediansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups Sebagai Instrumen Panggilan
Data Kualitatif (Cet. I; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2013), h. 8.

®Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 169.
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3.4.2.1 Data Primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan atau diperoleh oleh peneliti secara
langsung dari sumber datanya. Data primer disebut juga data asli atau data baru.

“Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung

dari sumber pertama atau tempat o nelitian dilakukan.”” Sumber data yang

dimaksud dalam penelitian i ng akan dilakukan kepada pihak-

pihak yang berperan d janisasi Massa IS

eneliti dari

berbag

ada (peneliti sebagai : ta sekunder
adalah diperoleh melalui studi . nder dapat
ber seperti buku, lapora lan lain-lain
organisasi massa Islam Wa
3.5 Tek gumpulan

pengumpula tn erupakan ca yang dapat

peneliti unt at kualitatif

g bukanprlnnipnlne tertentu,

lebih sering
makna dan

data khas

"Syofian Siregar, Statistik Paremtrik untuk Penelitian Kuantitatif dilengkapi dengan
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPPS Versi 17 (Cet, I1; Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 37.

®Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan &
Tenaga Kependidikan (Cet. Il; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), h. 280.

®Wijino, Bahasa Indonesia, edisi revisi (Jakarta: Grasindo, 2007), h. 248.

Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan &
Tenaga Kependidikan. h. 262.
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kualitatif."* Sumber paling umum yang digunakan adalah observasi, wawancara dan
dokumen.
3.5.1 Observasi

Observasi atau pengamatan langsung adalah kegiatan pengumpulan data

dengan melakukan penelitian langsun adap kondisi lingkungan objek penelitian

yang mendukung kegiatan pe at gambaran secara jelas tentang
kondisi objek penelitig

gumpulan data melalui

dengan kegiatan sehari ang diamati

ai sumber data penelitia

2 sipan. Observasi non neliti tidak
lang engan kegiatan sehari-hari i dan hanya
pengamat in £
asi yang dilakuka lah observasi non ban, dimana

penulis terlibat lang sehari-hari o ang sedang
diamati

qren g TR A, R

“Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Fokus Groups sebagai Instrumen
Penggalian Data Kualitatif, h. 10.

2Syofian Siregar, Statistik Paremtrik untuk Penelitian Kuantitatif dilengkapi dengan
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPPS Versi 17, h. 42.

Bsugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2008), h. 145.
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3.5.2 Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian yang dilakukan. Wawancara adalah suatu bentuk

komunikasi verbal, semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.

Secara sederhana dapat dikatakan b awancara adalah proses interaksi antara

pewawancara dan sumber in diwawancarai.

Wawancara ad percakapan de sud untuk mengkonstruksi
mengenai orang, kejadian, kegiatan, motivasi, perasaan dan sebagainya yang
litian yang

diberikan

adaan tatap

asanya komunikasi ini

muka, ancara biasanya bersif berlangsung
dalam j dan kemudian diakhiri digunakan
data yang bersifat kualitatif. wawancara

nik pengum penelitian

“Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. 111; Jakarta: RajaGrafindo Persada,
2004), h. 108.

Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis, Metode, dan Prosedur (Cet. II; Jakarta:
Prenada Media Group, 2014), h. 263.

®*Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 258.
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Metode ini digunakan untuk mendapatkan inofrmasi mengenai pendekatan
yang dilakukan oleh pihak Organisasi Wahdah Islamiyah dalam pembinaan
kesadaran beragama anngota Muslimah Wahdah dan berbagai dokumen yang

berkaitan dengan struktur organisasi dan lain sebagainya.

3.6 Teknik Keabsahan Data

Teknik pemeriksaa igunakan peneliti adalah metode
triangulasi. Triangu keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu u pengecekan atau
satu teknik

a yang lebih

akurat gulasi diartikan sebagai data yang

ri berbagai teknik pen sumber data

yang a dilakukan untuk meng g sekaligus

menguj . Adapun triangulasi yang enelitian ini
ada du

3.6.1
data dalam
penelitian.

yemeriksaan
ang diperoleh
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi untuk memastikan data tersebut

tidak saling bertentangan. Apabila terdapat perbedaan maka ditelusuri perbedaan-

7Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 330.

By usuf Muri, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, & Penelitian Gabungan (Jakarta:
Prenada Media Group, 2014), h. 395.
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perbedaan tersebut sampai menemukan sumber perbedaannya, kemudian dilakukan
konfirmasi dengan informan atau sumber lain.
3.6.2 Triangulasi sumber

Triangulasi sumber yaitu dengan suatu teknik pengecekan kredibilitas data

yang dilakukan dengan memeriksa didapatkan melalui beberapa sumber.

Triangulasi dalam penguiji sebagai pengecekan data dari

berbagai sumber den u, hal ini dapat dicapai

C. i hasil pengamatan deng
mber ini digunakan u : psahan data
dengan indi ara informasi yang dip
selain i ngkan data yang diperoleh
Apabila at perbedaan iti iskusi njut kepada

sumber ang bersangk ike mana yang

iah, karena
entah yang
telah dikumpulkan peneliti tidak akan ‘berguna jika tidak dianalisis. Data mentah
yang telah terkumpul perlu ditipologikan kedalam kelompok-kelompok, serta

disaring sedemikian rupa untuk menjawab masalah dan untuk menguji hipotesis.*

¥Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2008),
h. 273.

2Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 192.
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Miles and Huberman mengemukakan aktifitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan dengan cara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktifitas dalam analisis data meliputi data

reduction, data display dan conclusion drawing/verification.?

3.7.1 Reduksi Data

Data Reduction (Re ngkum, memilih hal-hal pokok,

memfokuskan pada hs 0.” Reduksi bagian dari analisis, tidak

jian data). Langkah se yajian data

at, bagan, hubungan chart, dan

penyajian data adalah untu embaca dan

verifikasi.?*

Peneliti

dap temuan

ha menalpwrnle kaRHE verifikas

baru i penelitian

menjad jelas.

2Iygiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D,
h. 246-252.

223 giyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D,
h. 247.

223ygiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D,
h. 249.

2*3ygiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D,
h. 252.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dewan Pimpinan Daerah (DPD) Wahdah Islamiyah dibentuk di kota

Sengkang pada tahun 2010 tepatnya di Jalan Sawerigading, Kelurahan Pattirosompe,

Kecamatan Tempe, Kabupaten Wajo esi Selatan. Saat ini, ketua DPD Wahdah

Islamiyah Sengkang bername

Dibentuknya D Islamiyah © ang sebagaimana dengan

Daerah.

ah Daerah (MWD) diben 11, setahun

setelah knya n Pimpinan Daerah (DPD) Sengkang.
Seperti limah yang
telah d ) Sengkang

ika muslima

oang ey, o LK

iyah. Saat
mu Athifa.

ﬂiwakil ket

g.

Dalam pembahasan ini akan membahas tentang upaya yang dilakukan oleh
Wahdah Islamiyah dalam pembinaan muslimah pada aspek kesadaran beragama
anggota Muslimah Wahdah di kota Sengkang, kabupaten Wajo.

Ketua MWD Sengkang, ibu Kurnia memberikan gambaran bagaimana

kondisi beragama anggota Muslimah Wahdah menurut pengamatannya selama ini.

42
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“Alhamdulillah, selama ini saya melihat mereka berusaha menjalankan agama
ini dengan sebaik-baiknya dan beramal sesuai dengan syariat Islam
berdasarkan apa yang terdapat dalam al-Qur’an dan Sunnah yang shohih
berdasarkan pemahaman salafus sholeh.™

Pihak MWD Sengkang berusaha melaksanakan kegiatan keislaman sesuai

dengan pemahaman salafus sholeh dalam upaya membina kesadaran beragama

anggota Muslimah Wahdah. Sala merupakan istilah untuk generasi awal

umat Islam yang beriman Auhammad saw.

MWD Seng iki i yang melibatkan peran
muslimahsdis\? slamiyah imanasdalam-wawancarasyang dilakukan
apa-apa saja
ini MWD

n kesadaran beragam

an dengan mengkaji/ lam gama yang
ur’an dan sunnah sho lalui uan setiap
arkan cara
y kami sebut

pembinaan

tu melalui

enyebutkan

langkah-langkah awal dalam melakukan upaya tersebut, diantaranya.

“Dengan melakukan syiar atau dakwah umum kepada masyarakat setempat
melalui berbagai kegiatan seperti seminar al-Qur’an, tabligh akbar,

'Kurnia, Ketua Muslimah Wahdah Daerah Sengkang, Wawancara oleh peneliti, Sengkang,
Senin, 18 November 2019.

“Kurnia, Ketua Muslimah Wahdah Daerah Sengkang, Wawancara oleh peneliti, Sengkang,
Senin, 18 November 2019.
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pemberantaran buta aksara al-Qur’an, d%n sebagainya, kemudian mengajak
mereka untuk belajar Islam secara intens.”

Setelah kegiatan seminar al-Qur’an, tabligh akbar, pemberantasan buta aksara
al-Qur’an dilaksanakan, pengurus MWD Sengkang akan mengajak untuk belajar

Islam secara intens, dengan mengajak peserta kegiatan bergabung untuk mengikuti

kegiatan rutin tarbiyah, dirosa dengan membagi peserta menjadi

beberapa kelompok, dan : an murabbiyah yang akan

setiap pekanpmsedangkan nari 1 : ditentukangesesuai  dengan

an dalam upaya terseb pengurus,

dari kalangan muslim ma dengan

a pengurus, kader, masyarakat slimah, dan

erah setemp rlukan, kerja yang baik

nya akan me e n dan hasil giatan yang

ah, hal ini

n maksimal, deng an dari pemerinta

ika Wah(n MIEeBhREgan pihak

intah dalam
2 Muslimah
Wahdah di kota Sengkang.

Tentunya upaya-upaya yang dilakukan oleh pihak MWD memiliki pengaruh,
sesuai dengan penuturan ketua MWD Sengkang, bahwa melalui pengamatannya, ada

perubahan-perubahan yang dilihatnya dari anggota Muslimah Wahdah Sengkang.

®Kurnia, Ketua Muslimah Wahdah Daerah Sengkang, Wawancara oleh peneliti, Sengkang,
Senin, 18 November 2019.
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“Tentu, orang yang telah mengikuti tarbiyah dengan baik akan berusaha
menjalankan kehidupan beragama dengan baik dan mengamalkan ibadah
sesuai dengan dasar ilmu yang telah dipelajari. Melaksanakan ibadah wajib dan
memperbanyak ibadah sunnah sesuai dengan yang dicontohkan Rasulullah
saw. Disamping itu juga tetap menjaga hubungan baik dengan sesama manusia
dan lingkungan sekitar.”

Kegiatan tarbiyah bukan hanya sekedar penyampaian ilmu saja, tetapi
didalam tarbiyah, anggota Muslimah Wahdah juga akan dididik oleh murabbiyah-
murabbiyah yang bertanggung jawab dikelompok tersebut. Hal ini tentunya sesuai
dengan pendapat ketua MWD Sengkang bahwa mereka yang mengikuti tarbiyah
dengan ghbaikesakanssmemilikigekesadaran. o beragamassyangsubaiksgglancar atau
terhambatnya upaya-upaya tersebut tentunya disebabkan oleh beberapa faktor,

diantaranya menurut ibu Kurnia.

“Faktor pendukungnya yaitu adanya perencanaan yang baik untuk melakukan
program/kegiatan, kerjasama yang baik antar anggota, serta adanya dukungan
dari pemerintah setempat. Faktor penghambatnya yaitu ‘masih kurangnya
antusias masyarakat untuk mengikuti kegiatan keislaman seperti ini.””

Kegiatan yang sukses tentunya didukung oleh perencanaan yang baik,
kerjasama yang baik, dan dukungan dari berbagai pihak. Hal ini akan membuat
kegiatan tersebut berjalan dengan® lancar tanpa adanya hambatan yang berarti,
sedangkan kurangnya antusias:masyarakat adalah faktor yang menghambat sebuah
kegiatan keagamaan seperti yangstilakukan olehgpengurus MWD Sengkang, hal itu
dikarenakan masyarakat:(muslimah)sadalahssasaran'-mengapadilakukannya kegiatan
tersebut, sehingga ketidak antusiasan masyarakat (muslimah) merupakan sebuah
hambatan yang sangat berpengaruh |terhadap terlaksananya sebuah kegiatan

keagamaan seperti yang telah diprogramkan oleh pengurus MWD Sengkang.

*Kurnia, Ketua Muslimah Wahdah Daerah Sengkang, Wawancara oleh peneliti, Sengkang,
Senin, 18 November 2019.

*Kurnia, Ketua Muslimah Wahdah Daerah Sengkang, Wawancara oleh peneliti, Sengkang,
Senin, 18 November 2019.
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4.1.1 Dapak dari Upaya Pembinaan
Setiap orang pasti memiliki alasan yang berbeda mengapa bergabung dengan
sebuah organisasi, apakah karena alasan yang menyangkut dirinya pribadi, ataukah

ajakan dari teman, dan lain sebagainya, seperti yang dikatakan oleh salah satu

anggota Muslimah Wahdah yaitu ib

“Karena saya ingin pe bih baik, ya sesuai dengan yang
iperi Q ' h Islamiyah tidak kaku, tidak

sekaku i i juo : ya Wahdah
Islamiyz am menanggapi halal
adits sebagai sumber h
pribadi ada juga yan
ng dikatakan oleh ibu Ria.

awal ikut bukan di
k teman-tem ) ikut kajian

kan memiﬁtxaﬂaE i Krﬁ Elan yang b
kepada I iknya, sehi diperlukan
untuk milih teman

dekat, sebagaimana dengan hadits Rasulullah saw.

®Hasnidar, Guru, Wawancara oleh peneliti, Sengkang, Kamis, 21 Nobvember 2019.

"Ria, Ibu Rumah Tangga, Wawancara oleh peneliti, Sengkang, Rabu, 20 November 2019.
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Terjemahannya;

“Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah; Telah
menceritakan kepada kami Sufyan bin 'Uyainah dari Buraid bin 'Abdullah dari
Kakeknya dari Abu Musa dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam; Demikian
juga diriwayatkan dari jalur lainnya, Dan telah menceritakan kepada kami
Muhammad bin Al Alaa” Al Mahdani dan lafazh i miliknya; Telah
menceritakan kepada kami Abu‘Usamah dari Buraid dari Abu Burdah dari Abu
Musa dari Nabi shallallahu ‘alaiht wasallam beliau bersabda: “Perumpamaan
berkawan dengan orang baik dan berkawan dengan orang jahat, tak ubahnya
seperti berkawan dengan penjual parfum dan tukang pandai besi. Apabila
berkawan dengan penjual parfum adakalanya engkau diolesi parfum atau
membelinya, atau paling tidak engkau dapat mencium bau harumnya. Jika
engkau berkawan dengan tukang pandai besi, kadang pakaianmu bisa terbakar,
atau setidaknya engkau mencium baunya yang tidak sedap.” (HR. Muslim
N0.4762)°

Hadits ini menganjurkan agar-berteman dengan orang yang berkepribadian
sholeh, baik dalam agama maupun urusan dunia. Perteman memberikan pengaruh
yang besar dalam hidup, baik dan buruknya Kkepribadian seseorang diantaranya
ditentukan oleh teman-teman, sekelilingnya, sehingga dianjurkan untuk memilih
teman yang berkepribadian baik sehingga dapat mengajak kepada kebaikan pula.

Selain alasan bergabung dengan organisasi, peneliti juga ingin° mengetahui
apakah para anggota setuju dengan upaya yang dilakukan oleh pihak pengurus MWD
Sengkang, salah satu anggota Muslimah Wahdah memberikan pendapatnya, yaitu

Karina.

8Syamsul Rizal Hamid, 1500++ Hadis dan Sunnah Pilihan (Jakarta: Kaysa Media, 2017), h.
179.



48

“Tentu saya setuju, karena sampai sekarang saya masih ikuti kegiatan tersebut,

karena yang kami ketahui ada dakwah khusus dan dakwah umum, di Tarbiyah

itu dakwah khusus, dengan Tarbiyah ini_bukan hanya mendengar ilmu yang
disampaikan tapi juga pesertanya dibina.”

Upaya yang dilakukan oleh pengurus MWD Sengkang direspon dengan

positif oleh anggota Muslimah Wahdah sendiri, ini dikarenakan upaya tersebut

memberikan dampak positif kepada anggota yang mengikutinya, sesuai dengan

pendapat salah satu anggota yaitu Intan.

“Alhamdulillahy saya salah satu yang mengikuti .sebagian besar kegiatan
Wahdah, seperti Tarbiyah dan Tahsin, dan selama saya mengikutinya saya
merasakan _perubahan secara perlahan_pada diri saya, sehingga tentunya saya
setuju dengan upaya-upaya yang mereka lakukan.”

Secara keselurahan, semua anggota yang diwawancarai peneliti setuju dengan
upaya-upaya yang dilakukan oleh MWD Sengkang, dari tarbiyah, dirosa, hingga
tahsin, dikarena kegiatan-kegiatan seperti ini membawa manfaat bagi anggotanya,
dimulai dari pembinaan yang didapatkan ketika mengikuti tarbiyah, pemberantasan
buta aksara al-Qur’an dengan mengikuti dirosa dan tahsin.

Kegiatan yang dilakukantentunya-“memiliki kekurangan dan kelebihan,
sehingga apakah dibutuhkan penambahan dalam melalukan kegiatan atau malah ada
hal yang harus dikurangi, diantaranya para<anggota memberikan pendapatnya

mengenal hal tersebut.

“Kalau menurut saya sudah sesuai, tapi tergantung sebenarnya dari
pengkaderan, jika dilakukan pengkaderan lagi, maka dibutuhkan murabbiyah,
sedangkan murabbiyah disini saat int masih terbatas, sedangkan peminat salah
satu kegiatan yaitu dirosa memiliki ban){ak peminat, sehingga kewalahan untuk
menambah pengajar dirosa, seperti itu.”™*

®Karina, Guru, Wawancara oleh peneliti, Sengkang, Sabtu, 23 November 2019.
Intan, Guru, Wawancara oleh peneliti, Sengkang, Selasa, 19 November 2019.

YRisda, Guru, Wawancara oleh peneliti, Sengkang, Rabu, 20 November 2019.
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Kurangnya murabbiyah merupakan salah satu hambatan yang dirasakan oleh
Wahdah Islamiyah Sengkang, ini dikarenakan peminat salah satu kegiatan (dirosa)
meningkat akan tetapi murabbiyah yang bertugas masih terbatas.

Salah satu anggota memberikan pendapatnya mengenai apakah diperlukan

penambahan atau pengurangan terk giatan-kegiatan yang dilakukan oleh

pihak MWD Sengkang.

lan pembinaannya, tinggal
] sedemlklan rupa, dari
al bagaimana

eh Wahdah

up, tinggal

a kesadaran

dari anc iri i i i nfaat untuk

paya-upaya
tersebut, terdapat juga faktor penghampat dan pendukung menurut para anggota,

diantaranya pendapat dari Intan.

“Faktor pendukung menurut saya adalah orang-orang di dalam Wahdah,
mereka begitu semangat dalam menyampaikan dakwah sehingga sampai saat
ini kegiatan keagamaan masih dapat dilakukan, faktor penghambat upaya

2pzizah, Guru, Wawancara oleh peneliti, Sengkang, Juma’at 22 November 2019.
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tersebut menurut saya adalah kurangnya ruangan dalam melakukan beberapa
kegiatan, misalnya tarbiyah, sehingga jika kita memilih salah satu ruangan
kadang ruangannya kecil, sehingga penyampaian ilmunya kurang maksimal,
serta masih kurangnya antusias masyarakat dalam mengikuti kegiataan
keagamaan seperti ini.”

Faktor yang mendukung yaitu semangat pengurus MWD Sengkang dalam
menyampaikan ilmunya, selain itu terdapat juga faktor penghambat yaitu kurangnya
fasilitas dalam melaksanakan kegiatan, ini karena-beberapa alasan, diantaranya yaitu
karena pihak Wahdah Islamiyah sendiri memang tidak memfasilitasi sehingga para
murabbiyah yang akan berkunjung ke tempat para anggota sepakat untuk berkumpul,
sebagian besar anggota dibagi sesuai dengan lokasi kediaman mereka, ini agar
memudahkan mereka bagi yang tidak memiliki transportasi sehingga jika kegiatan
berlangsung, anggota tidak akan terlambat, sehingga dapat memanfaatkan waktu
semaksimal mungkin.

Faktor penghambat, seperti kesadaran masyarakat yang belum terlalu
mengetahul keutamaan menuntut ilmu, kalau yang mendukung, seperti yang dilihat
banyak 'tren hijrah saat ini,;apalagi artis-artis-juga banyak yang hijrah, didukung
dengan media sosial atau vidio-vidio (hijrah/nasehat) yang bisa diakses saat ini, jadi
orang yang baru ingin belajar menjadi termotivasi.™

Diperlukan kesadarangdarigdiri=sendifi, untuksmenuntut ilmu, tanpa adanya
kesadaran darindirivsendiri;bagaimanapunsusahawyangrdilakukan untuk mengajak
seseorang menuntut ilmu maka akan diindahkan. Selain itu media sosial menjadi
salah satu tren hijrah saat ini, dapat dilihat banyaknya konten-konten yang berisi

tentang hijrahnya seseorang yang dapat ditemukan dengan mudahnya. Akan tetapi,

BIntan, Guru, Wawancara oleh peneliti, Sengkang, Selasa, 19 November 2019.

“Ria, Ibu Rumah Tangga, Wawancara oleh peneliti, Sengkang, Rabu, 20 November 2019.
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penggunaan media sosial harus dibatasi agar tidak mengalami kecanduan terhadap
media sosial itu sendiri.
Dampak dari upaya-upaya yang dilakukan oleh MWD dapat dilihat dari

perubahan yang dirasakan oleh anggota sendiri, diantaranya memberi pendapatnya.

“Saya merasakannya, karen
bergabung dengan orga
memakai jilbab, ke
ketahui bahwa jil

ingkali merasa bersyukur karena bisa
aya melihat muslimah yang tidak
ukur dengan ilmu yang saya

Dengan me i rsebut tentunya akan
tunya akan

ula untuk U ada juga p da i salah satu

miliki saya
lebih sering
dan sekitar
n Wahdah,
gatkan dan

ang, selain
ng lebih baik
kan oleh pihak Sengkang.
g lebih baik
2h - Wahdah
Islamiyah dalam membina kesadaran beragama anggota Muslimah Wahdah.

4.2 Pendekatan Wahdah Islamiyah dan Interpretasi

5 Azizah, Guru, Wawancara oleh peneliti, Sengkang, Juma’at 22 November 2019.

®Hikmah, Ibu Rumah Tangga, Wawancara oleh peneliti, Sengkang, Rabu, 20 November
2019.
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Terdapat tiga pendekatan yang dilakukan oleh Wahdah Islamiyah dalam
pembinaan kesadaran beragama anggota Muslimah Wahdah di Kota Sengkang
Kabupaten Wajo. Diantaranya yaitu Tarbiyah, Dirosa, dan Tahsin dengan

menggunakan sistem murabbiyah atau guru didalam kelompok yang telah dibentuk.

Murabbi/murabbiyah adala g mengajar dan memiliki sifat rabbani

dalam dirinya, artinya or bijaksana, bertanggungjawab,
lembut dan memiliki
egiatan tarbiyah, dirosa
dan tah ibu Kurnia,
adalah

i Tarbiyah, sedikitnya aitu selesai

n al-Qur’an yang baik 0 um bacaan

ca al-Qur’an.

421

pendidikan

Imgkun? AaniEpMR satu Ci a Tarbiyah
Jinaan yang
ah,aqliyah,
dan psikisnya, karena itu materi yang' disampaikan harus bersifat membina agar
menumbuhkan kesadaran beragama anggota yang mengikuti kegiatan tarbiyah
tersebut.

Terdapat enam tingkatan tarbiyah dari segi materi yang dilaksanakan oleh

Wahdah Islamiyah, sesuai wawancara dengan ketua MWD Sengkang, ibu Kurnia.
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“Terdapat enam tingkatan tarbiyah saat ini, sebelumnya kurang dari itu,
diantaranya ta ‘arif ula, ta’arif sani, takwin ula, takwin sani, tanfis, dan itqon.
Setiap tingkatan memiliki materi yang berbeda.”

Pada tingkatan pertama dan kedua, (¢a’arif ula dan ta’arif sani), inti materi

yang diberikan untuk peserta tarbiyah adalah 3 landasan pokok dalam beragama,

sedangkan pada tingkatan ketiga at (takwin ula dan takwin sani), inti

materi yang diberikan adal ada tingkatan kelima (tanfis),
inti materinya adalah ingkatan keenam (itqon),

inti materi adalah b

hanya sekedar kegiat
, tetapi proses memben
na, sharing dengan pe
Ilah, karena namanya m

apa yang
h, sabar, di
e ngin%atkan
ilaf.”

biyah, salah
satu tuj i i : i s ibadi mengikuti
ya sekedar

kan kearah

MWD, Ibu

“Peserta mampu memahami
disampaikan oleh murabbiyah s

menghayati materi-materi yang telah
hingga hal tersebut berpengaruh terhadap

Y"Kurnia, Ketua Muslimah Wahdah Daerah Sengkang, Wawancara oleh peneliti, Sengkang,
Senin, 27 Januari 2020.

®Kurnia, Ketua Muslimah Wahdah Daerah Sengkang, Wawancara oleh peneliti, Sengkang,
Senin, 27 Januari 2020.
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pribadinya, dan tentunya peserta memiliki sifat seorang muslim yang beriman
dengan keyakinan yang teguh kepada Allah.”*

Ada beberapa target yang diharapkan dapat dicapai dari kegiatan tarbiyah
yang dilakukan oleh Wahdah Islamiyah, diantaranya yaitu peserta mampu

memahami dan menghayati materi-materi yang telah disampaikan oleh murabbiyah,

selain itu kegiatan tarbiyah juga da ntuk pribadi peserta menjadi seseorang
yang berakhlak baik.
Keunggulan cara dengan Ibu Kurnia

adalah sebagai beri

1 TM 1 ] NAkiNn he

itan yang dilakukan
arbiyah tidak dipungut
i ini akan mempererat u i tara peserta

asakan oleh

embukaan, inti, dan

ARE

membentuk setengah lingkaran dengan’posisi murabbiyah berada di tengah peserta

tarbiyah kemudian memberikan kesempatan kepada salah satu peserta sebagai

YKurnia, Ketua Muslimah Wahdah Daerah Sengkang, Wawancara oleh peneliti, Sengkang,
Senin, 27 Januari 2020.

2Kurnia, Ketua Muslimah Wahdah Daerah Sengkang, Wawancara oleh peneliti, Sengkang,
Senin, 27 Januari 2020.
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moderator untuk membuka kelompok (halagah) setelah itu para peserta membuka al-
Qur’an dan membaca dengan tartil (perlahan-lahan tidak tergesa-gesa) secara
bergiliran yang disimak oleh murabbiyah. Sebelum memasuki materi murabbiyah

memberikan motivasi serta nasehat-nasehat agama yang mampu menumbuhkan

kesadaran dalam beragama dan karakter peserta tarbiyah, kemudian

murabbiyah memberikan _k nenyangkut materi yang telah
telah disiapkan
gan materi
kan dengan

dipahami. Sedangkan hal penting

dari ma i n oleh murabbiyah.

tup, murabbiyah memb an beberapa

eri, setelah itu moderator m tarbiyah

ah untuk be pertanyaan
sa, selain itu ga problem
a : dikarenakan

ja berfungsi

aktu dan tempat
disesuaikan dengan kesepakatan antara murabbiyah dengan peserta tarbiyah. Peserta
tarbiyah terdiri dari 10-20 peserta tiap kelompok pembagian.
4.2.2 Pendekatan melalui kegiatan Dirosa
Isitlah dirosa merupakan singkatan dari dirasah orang dewasa dengan sistem

pembinaan Islam berkelanjutan yang diawali dengan belajar baca al-Qur’an.
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Kelebihan metode dirosa dibandingkan metode pembelajaran baca al-Qur’an yang
lain yaitu tidak hanya belajar al-Qur’an tetapi memadukan pengenalan dasar-dasar
Islam yang dikelola secara sistematis atau terus menerus. Adapun istilah dirasah

berasal dari kata “darasa” yang artinya pelajaran, belajar, mengkaji. Paduan baca al-

Qur’an dirosa disusun pada tahun g dikembangkan oleh Wahdah Islamiyah
Gowa. Paduan ini khusus.c istem 20 kali pertemuan. Buku
ah perjalanan pengajaran

penulis buku ini

dirosa

rahan dan bimbingan binaan dan

[-Qur’an (LP3Q) DPP ng memang
Q DPD Wahdah nesia dan

aksanaan pembelajaran al- : de dirosa di

seluruh ahdah Isla i asuk DPD

Islamiyah

tujuan dir Muslimah

P AREPARE

cara denga

dengan lancar, tanpa
tentang dasar-dasar keilmuan Islam.

a-bata, dan juga memberikan pengajaran

Dengan dilaksanakannya belajar membaca al-Qur’an dengan metode dirosa

diharapkan agar peserta dirosa memiliki kemampuan dalam membaca al-Qur’an

lebih baik lagi dari sebelumnya, dan peserta menjadi sadar akan pentingnya

Z'Kurnia, Ketua Muslimah Wahdah Daerah Sengkang, Wawancara oleh peneliti, Sengkang,
Senin, 27 Januari 2020.
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membaca al-Qur’an dengan baik dan benar serta dengan penambahan pengajaran
dasar-dasar Islam disela-sela kegiatan dirosa dapat menimbulkan kesadaran
beragama bagi peserta dirosa.

Dirosa diperuntukan untuk peserta yang belum bisa membaca al-Qur’an

dengan baik atau masih terbata-ba m_benar pengucapan huruf makhroj dan

panjang pendek serta belu

Muslimah Wahdah Daere
engenal dan

arnya bunyi

benar, kedua pese ahami  dan

Imu tajwid dasar, ketig embaca al-

dengan kaidah ilmu taj

bahwa target yang ingin atan dirosa

adalah mampu me : n pelafalan

benar, serta

memah: ajaran ilmu tajwid

waktu pela i sesuai wawa

ria, adeA)nIEMrREan waktu

engan ketua

MWD, enit selama
pertem
Kegiatan dirosa,
yaitu kegiatan ini berakhir setelah 2,5 bulan kegiatan ini berjalan, akan tetapi karena

akan selalu ada kejadian yang tidak akan disangka-sangka, apakah murabbiyah

22Kurnia, Ketua Muslimah Wahdah Daerah Sengkang, Wawancara oleh peneliti, Sengkang,
Senin, 27 Januari 2020.

2Kurnia, Ketua Muslimah Wahdah Daerah Sengkang, Wawancara oleh peneliti, Sengkang,
Senin, 27 Januari 2020.
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berhalangan hadir karena sakit dan sebagainya sehingga bisa jadi kegiatan dirosa
akan berlangsung lebih dari waktu telah yang ditentukan, sehingga kegiatan dirosa
merupakan kegiatan yang fleksibel, disesuaikan dengan kondisi murabbiyah dan

peserta.

Keunggulan kegiatan dirosa i. wawancara ketua MWD, lbu Kurnia
adalah sebagai berikut.
an irama yang unik, tidak

i peserts egiatan ini, waktu dan tempat
yang be :

terdiri atas, pembuka dan

i 0-20 orang, disiapkan a i pap

lalu tia i buku dirosa, buku dan unt

c. Pengarahan singkat tentang keutamaan belajar dan mengajarkan dan

)agi pemula

up, dengan

(jika ada),

ncatat (jika
papan tulis

Pengajaran

membaca al-Qur’an.

2. Tahap inti berlangsung selama 80 menit

2*Kurnia, Ketua Muslimah Wahdah Daerah Sengkang, Wawancara oleh peneliti, Sengkang,
Senin, 27 Januari 2020.
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a. Pengulangan singkat dari materi sebelumnya
b. Membahas pokok pembahasan, dengan murabbiyah menulis materi
satu persatu di papan tulis (jika ada) atau langsung melafadzkannya

dan diikuti oleh peserta.

c. Langkah 1, murabbi mbacakan materi, peserta menyimak.

d. Langkah materi, kemudian peserta
1 bacaan belur murabbiyah mengulang

emudian ditirukan kembg

atu persatu dari semua
a dibaca, peserta yan urabbiyah

me acaan peserta, memben yang salah,

dan dai bagian yang belum dik

Setelah se
langkah pe
sedangkan

kemba"P*'ntESPSA R E

n gilirannya ali lagi ke

bbiyah membaca selanjutnya

dian kelangka a dan ketiga

peserta pasangannya menyimak, kemudian bergantian jika selesai.
Jika ada bacaan yang tidak mereka tahu, mereka akan bertanya
kepada murabbiyah.

i. Langkah terakhir, membaca mandiri yaitu tiap peserta membaca satu

halaman.
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3. Tahap ketiga, yaitu penutup berlangsung selama 5 menit (disesuaikan
dengan sisa waktu)
a. Murabbiyah memberikan apresiasi hasil belajar peserta

b. Baik murabbiyah maupun peserta dapat memberikan saran, usul,

ataupun Kritikan.

Infak bagi (tidak ada paksaan)

terakhi S berikut:

abbiyah
dz dan basmalah, pe irama yang
urabbiyah
u persatu 2-3 baris dari dipilihkan.
4.2.3 kegiatan Tahsin
lancar i ilmu tajwid,

seperti i i gkan) tidak

pada peserta.
Jika dirosa peserta fokus pada praktek cara membaca al-Qur’an, maka tahsin, selain
praktek, peserta juga akan diberikan teori mengenai kaidah ilmu tajwid. Sehingga
kesimpulannya dirosa fokus pada praktek, sedangkan tahsin keduanya, fokus pada

praktek dan teori.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



61

Adapun tujuan tahsin, tidak berbeda jauh dengan tujuan dirosa, sesuai hasil
wawancara dengan ketua Muslimah Wahdah Daerah, ibu Kurnia yaitu agar peserta
mampu membaca al-Quran dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah ilmu

tajwid.?®

Tahsin diperuntukan bagi pe ang sudah lancar dalam membaca al-

Qur’an tetapi masih terdap elum seusai tajwid). Didukung
dengan pembinaan dz afalan yang ringan seperti
doa harian sesuai denge Qur’an dan Sunnah.

auh dengan

ancar tadarrus al-Qur’ ara berhenti
dan me wal ibtida’), peserta m r’an secara
tartil se jwidnya, peserta mema lam agama
Islam d: t me annya dalam kehidupan se
waktu tahsi Dkasi waktu
yaitu 2 diharapkan
selesali i i i i de esepakatan
berapa

dan pulpen

“Kurnia, Ketua Muslimah Wahdah Daerah Sengkang, Wawancara oleh peneliti, Sengkang,
Senin, 27 Januari 2020.

%Kurnia, Ketua Muslimah Wahdah Daerah Sengkang, Wawancara oleh peneliti, Sengkang,
Senin, 27 Januari 2020.

#"Kurnia, Ketua Muslimah Wahdah Daerah Sengkang, Wawancara oleh peneliti, Sengkang,
Senin, 27 Januari 2020.
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tahsin tidak hanya berfokus pada praktek tetapi juga dengan teori-teori yang akan
diberikan oleh murabbiyah.
Keunggulan tahsinpun tidak berbeda jauh dengan dirosa, sesuai dengan

wawancara ketua MWD, ibu Kurnia.

“Keunggulan tahsin sama sep
dewasa, gratis, waktu dan
doa-doa harian, dan se

a, iramanya unik, dirancang untuk orang
dan ada tambahan materi seperti

Tahsin maup iliki ; anaan yang sama, karena
bedakan adalah tahsin
tidak hanya

murabbiyah

PAREPARE

2Kurnia, Ketua Muslimah Wahdah Daerah Sengkang, Wawancara oleh peneliti, Sengkang,
Senin, 27 Januari 2020.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian diatas, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

5.1.1 Upaya Wahdah | aan kesadaran beragama adalah

dengan mels eperti seminar al-Qur’an,

dan anggota Muslimah
dia dapat

secara rutin

k dari upaya yang dil Islamiyah

esadaran beragama terh ah Wahdah

pengetahuan keagama ingkah laku

baik.
5.1.2 katan Wahd i i beragama

dengan tig n. Tarbiyah

akan kegiata ateri akan
ompok yang
embaca al-

an, dan tahsin
merupakan tahap lanjutan dari'dirosa, dalam kegiatan tahsin bukan hanya
praktek membaca al-Qur’an yang benar yang akan diberikan kepada peserta,
akan tetapi peserta juga akan diberikan tambahan materi berupa teori-teori

kaidah ilmu tajwid untuk memperbaiki tajwid yang kurang tepat.

63
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5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian saran penelitian sebagai
berikut:

5.2.1 Bagi pihak Wahdah Islamiyah, khususnya DPD Sengkang agar meningkatkan

Kinerja sesuai dengan saran dari anggota yang mengikuti kegiatan-
kegiatan yang dilak
5.2.2 Lebih terbuka e i agar masyarakat awam

g dilakukan oleh pengurus

PAREPARE
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